
 
 

 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan 

pekerjaan ulang (rework) dan mengevaluasi dampak rework  terhadap biaya proyek 

konstruksi gedung di Daerah Istimewa Yogyakarta. Faktor-faktor penyebab rework 

dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi empat kelompok faktor, mengadopsi 

hasil penelitian oleh Asadi et al (2023). Klasifikasi kelompok faktor penyebab 

rework tersebut antara lain faktor proses, faktor sumber daya manusia, faktor alat 

dan bahan, faktor teknis. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan jumlah responden 30 

orang yang terlibat pada 30 proyek konstruksi gedung di Daerah Istimewa 

Yogyakarta serta hasil pengolahan data dengan menggunakan Microsoft Excel dan 

SPSS v.22, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor utama penyebab rework pada proyek konstruksi gedung dari kelompok 

faktor proses menurut responden adalah kesalahan dalam desain, gambar, dan 

spesifikasi / kesalahan konstruksi. Pada kelompok faktor sumber daya manusia, 

kurangnya pengalaman dan keahlian personil tim dalam bidang konstruksi 

menjadi faktor utama penyebab rework menurut responden. Berdasarkan 

kelompok faktor alat dan bahan, responden memilih kualitas bahan yang tidak 

bagus atau di bawah standar produk / kesalahan prefabrikasi sebagai faktor 

utama penyebab rework. Sistem komunikasi yang buruk untuk koordinasi antar 
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anggota tim proyek menjadi pilihan responden sebagai faktor utama penyebab 

rework dari kelompok faktor teknis. 

2. Dari keempat kelompok faktor penyebab rework yang disusun sesuai peringkat 

dengan nilai mean terbesar secara berurutan yaitu kelompok faktor proses 

dengan nilai mean 4,222, kelompok faktor sumber daya manusia dengan nilai 

mean 4,142, Kelompok faktor alat dan bahan dengan nilai mean 4,034, dan 

kelompok faktor teknis dengan nilai mean 4,005. 

3. Hasil analisis dampak pekerjaan ulang (rework) terhadap biaya proyek dari 

empat jenis pekerjaan menurut responden yaitu struktur bawah atau pondasi 

berdampak besar (3%-4% dari nilai kontrak), pekerjaan struktur atas berdampak 

sedang (2%-3% dari nilai kontrak), pekerjaan arsitek berdampak besar (3%-4% 

dari nilai kontrak), dan pekerjaan MEP berdampak kecil (1%-2% dari nilai 

kontrak). 

4. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dengan metode stepwise, 

variabel kelompok faktor sumber daya manusia (X2) dan variabel teknis (X4) 

memenuhi kriteria (nilai Sig. < 0,05), sementara variabel proses (X1) serta 

variabel alat dan bahan (X3) dikeluarkan dari model karena tidak memenuhi 

kriteria (nilai Sig > 0,05). Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y = -2,051 + 0,720X2 + 0,588X4 

5. Uji determinasi (R2) menunjukkan bahwa kemampuan variabel kelompok faktor 

sumber daya manusia (X2) dan variabel teknis (X4) dapat menjelaskan variabel 

biaya proyek (Y) secara langsung sebesar 63,60%. Sisanya sebesar 36,40% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Setelah menganalisis faktor penyebab pekerjaan ulang (rework) dapat 

diketahui faktor utama yang paling berpengaruh sesuai kesimpulan hasil penelitian 

di atas. Kontraktor sebagai pelaksana proyek konstruksi dapat memberikan 

perhatian lebih terhadap faktor kesalahan desain / kesalahan konstruksi, keahlian 

dan pengalaman tim, kualitas bahan, dan sistem komunikasi antar anggota tim 

untuk mengantisipasi terjadinya rework. Perlu dibuat perencanaan yang matang 

pada proses desain dan metode pelaksanaan menyesuaikan kondisi di lapangan. 

Pemilihan personil dalam tim harus disesuaikan dengan keahlian masing-masing. 

Pengembangan sumber daya manusia perlu dilakukan dengan cara pelatihan atau 

workshop terkait proyek konstruksi untuk meningkatkan pengetahuan dan skill 

anggota tim. Pemilihan bahan juga perlu dicermati dengan teliti agar sesuai dengan 

standar produk dan spesifikasi kontrak. Komunikasi dan koordinasi antar anggota 

tim harus selalu dilakukan secara rutin agar pelaksanaan pekerjaan di lapangan 

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa yang direncanakan sehingga tidak 

terjadi rework yang bisa berdampak pada bertambahnya biaya proyek. 

 Penelitian lebih lanjut bisa dilakukan dengan pengembangan sampel yang 

lebih besar dan di daerah lain yang memiliki potensi pekerjaan proyek konstruksi 

lebih banyak. Peneliti juga menyarankan penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

model yang sama untuk identifikasi penyebab rework pada proyek konstruksi jalan, 

jembatan, ataupun bendungan. 
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Lampiran 1. Kuesioner 
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Lampiran 2. Rekap Jawaban Kuesioner Responden 
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Lampiran 3. Output Analisis Deskriptif 

1. Output Analisis Deskriptif Kelompok Faktor Proses (X1) 

Descriptive Statistics

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Perubahan, modifikasi, dan 

revisi desain / perubahan 

pada saat proses konstruksi 

30 3 5 4.40 .563

Kesalahan dalam desain, 

gambar, dan spesifikasi / 

kesalahan konstruksi 

30 1 5 4.47 .937

Desain tidak lengkap, ada 

kelalaian pada saat proses 

desain atau proses 

konstruksi 

30 2 5 4.33 .884

Metode pengadaan  yang 

tidak memadai / 

pelaksanaan kontrak yang 

buruk 

30 1 5 3.83 1.085

Pemilihan subkontraktor 

yang tidak tepat 
30 3 5 4.30 .596

Kontrol dokumen yang 

kurang baik 
30 1 5 4.00 1.017

Valid N (listwise) 30     
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2. Output Analisis Deskriptif Kelompok Faktor Sumber Daya Manusia (X2) 

Descriptive Statistics

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kurangnya pengalaman dan 

keahlian personil tim dalam 

bidang konstruksi 

30 3 5 4.47 .571

Tenaga kerja yang tidak 

memadai untuk 

menyelesaikan tugas 

30 2 5 4.40 .675

Kurangnya keterampilan 

pekerja maupun personil tim 

proyek 

30 3 5 4.37 .556

Kurangnya pengetahuan, 

pendidikan dan pelatihan 

personil tim proyek 

30 3 5 4.17 .699

Tidak ada keamanan kerja 

dan aturan keselamatan 

lainnya 

30 1 5 3.87 1.042

Realokasi tenaga kerja, 

perubahan dan pergantian 

tim proyek 

30 1 5 3.57 .898

Valid N (listwise) 30     
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3. Output Analisis Deskriptif Kelompok Faktor Alat dan Bahan (X3) 

Descriptive Statistics

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Bahan yang kurang 

baik/rusak, ketidakpatuhan 

terhadap spesifikasi material 

30 3 5 4.40 .675

Kualitas bahan yang tidak 

bagus atau di bawah 

standar produk / kesalahan 

prefabrikasi 

30 4 5 4.43 .504

Penggantian atau 

penempatan bahan yang 

salah 

30 2 5 3.87 .776

Penggunaan alat yang tidak 

efisien 
30 2 5 3.70 .750

Pengiriman alat dan bahan 

yang tidak tepat waktu 
30 1 5 3.77 1.223

Valid N (listwise) 30     
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4. Output Analisis Deskriptif Kelompok Faktor Teknis (X4) 

Descriptive Statistics

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Penerapan manajemen 

mutu yang tidak efektif / 

penyimpangan karena 

pengawasan yang buruk 

30 2 5 4.17 .791

Penerapan teknologi yang 

buruk dan kurangnya 

penggunaan teknologi 

informasi 

30 2 5 3.83 .874

Sistem komunikasi yang 

buruk untuk koordinasi antar 

anggota tim proyek 

30 3 5 4.30 .651

Proses manajemen dan 

koordinasi yang tidak efektif, 

praktik pengelolaan lokasi 

site yang buruk 

30 3 5 4.10 .662

Informasi yang bertentangan 

dan tidak lengkap, 

ambiguitas item dari 

dokumen kontrak 

30 2 5 3.83 .950

Perencanaan yang tidak 

memadai dan penjadwalan 

bobot pekerjaan yang buruk 

30 2 5 3.80 .847

Valid N (listwise) 30     
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Lampiran 4. Output Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Variabel Kelompok Faktor Proses (X1) 

Correlations

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL

X1.1 Pearson Correlation 1 .353 .485** .395* .041 .060 .508**

Sig. (2-tailed)  .056 .007 .031 .829 .752 .004

N 30 30 30 30 30 30 30

X1.2 Pearson Correlation .353 1 .680** .689** .111 .362* .808**

Sig. (2-tailed) .056  .000 .000 .559 .049 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

X1.3 Pearson Correlation .485** .680** 1 .707** .131 .268 .806**

Sig. (2-tailed) .007 .000  .000 .491 .151 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

X1.4 Pearson Correlation .395* .689** .707** 1 .453* .406* .903**

Sig. (2-tailed) .031 .000 .000  .012 .026 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

X1.5 Pearson Correlation .041 .111 .131 .453* 1 .228 .432*

Sig. (2-tailed) .829 .559 .491 .012  .227 .017

N 30 30 30 30 30 30 30

X1.6 Pearson Correlation .060 .362* .268 .406* .228 1 .610**

Sig. (2-tailed) .752 .049 .151 .026 .227  .000

N 30 30 30 30 30 30 30

TOTAL Pearson Correlation .508** .808** .806** .903** .432* .610** 1

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .017 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items

.782 6
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2. Variabel Kelompok Faktor Sumber Daya Manusia (X2) 

Correlations

 X2.1 X2.2 X2.3 X3.4 X2.5 X2.6 TOTAL

X2.1 Pearson Correlation 1 .483** .528** .317 -.066 .206 .483**

Sig. (2-tailed)  .007 .003 .088 .730 .274 .007

N 30 30 30 30 30 30 30

X2.2 Pearson Correlation .483** 1 .699** .439* .422* .524** .808**

Sig. (2-tailed) .007  .000 .015 .020 .003 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

X2.3 Pearson Correlation .528** .699** 1 .370* .206 .398* .683**

Sig. (2-tailed) .003 .000  .044 .274 .029 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

X3.4 Pearson Correlation .317 .439* .370* 1 .410* .449* .699**

Sig. (2-tailed) .088 .015 .044  .024 .013 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

X2.5 Pearson Correlation -.066 .422* .206 .410* 1 .637** .715**

Sig. (2-tailed) .730 .020 .274 .024  .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

X2.6 Pearson Correlation .206 .524** .398* .449* .637** 1 .812**

Sig. (2-tailed) .274 .003 .029 .013 .000  .000

N 30 30 30 30 30 30 30

TOTAL Pearson Correlation .483** .808** .683** .699** .715** .812** 1

Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.784 6
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3. Variabel Kelompok Faktor Alat dan Bahan (X3) 

Correlations

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL 

X3.1 Pearson Correlation 1 .487** .303 .586** .033 .588**

Sig. (2-tailed)  .006 .104 .001 .861 .001

N 30 30 30 30 30 30

X3.2 Pearson Correlation .487** 1 .241 .173 .058 .439*

Sig. (2-tailed) .006  .200 .360 .762 .015

N 30 30 30 30 30 30

X3.3 Pearson Correlation .303 .241 1 .699** .475** .794**

Sig. (2-tailed) .104 .200  .000 .008 .000

N 30 30 30 30 30 30

X3.4 Pearson Correlation .586** .173 .699** 1 .523** .869**

Sig. (2-tailed) .001 .360 .000  .003 .000

N 30 30 30 30 30 30

X3.5 Pearson Correlation .033 .058 .475** .523** 1 .732**

Sig. (2-tailed) .861 .762 .008 .003  .000

N 30 30 30 30 30 30

TOTAL Pearson Correlation .588** .439* .794** .869** .732** 1

Sig. (2-tailed) .001 .015 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items

.705 5
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4. Variabel Kelompok Faktor Teknis (X4) 

Correlations

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 TOTAL

X4.1 Pearson Correlation 1 .689** .368* .428* .313 .463** .706**

Sig. (2-tailed)  .000 .045 .018 .092 .010 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

X4.2 Pearson Correlation .689** 1 .273 .447* .547** .605** .793**

Sig. (2-tailed) .000  .145 .013 .002 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

X4.3 Pearson Correlation .368* .273 1 .648** .530** .488** .684**

Sig. (2-tailed) .045 .145  .000 .003 .006 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

X4.4 Pearson Correlation .428* .447* .648** 1 .576** .468** .747**

Sig. (2-tailed) .018 .013 .000  .001 .009 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

X4.5 Pearson Correlation .313 .547** .530** .576** 1 .772** .828**

Sig. (2-tailed) .092 .002 .003 .001  .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

X4.6 Pearson Correlation .463** .605** .488** .468** .772** 1 .841**

Sig. (2-tailed) .010 .000 .006 .009 .000  .000

N 30 30 30 30 30 30 30

TOTAL Pearson Correlation .706** .793** .684** .747** .828** .841** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items

.859 6
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5. Variabel Biaya Proyek (Y) 

Correlations

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 TOTAL 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .526** .125 .562** .797**

Sig. (2-tailed)  .003 .512 .001 .000

N 30 30 30 30 30

Y1.2 Pearson Correlation .526** 1 .386* .608** .832**

Sig. (2-tailed) .003  .035 .000 .000

N 30 30 30 30 30

Y1.3 Pearson Correlation .125 .386* 1 .204 .516**

Sig. (2-tailed) .512 .035  .280 .004

N 30 30 30 30 30

Y1.4 Pearson Correlation .562** .608** .204 1 .812**

Sig. (2-tailed) .001 .000 .280  .000

N 30 30 30 30 30

TOTAL Pearson Correlation .797** .832** .516** .812** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000  

N 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items

.727 4
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Lampiran 5. Output Uji Asumsi Klasik 

 

1. Output Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

 
Unstandardized 

Residual

N 30

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation .47515958

Most Extreme Differences Absolute .135

Positive .066

Negative -.135

Test Statistic .135

Asymp. Sig. (2-tailed) .172c

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction.

 

2. Output Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -2.398 .852  -2.815 .009   

Proses .213 .219 .158 .971 .341 .519 1.926

Sumber Daya 

Manusia 
.606 .231 .394 2.629 .014 .611 1.637

Alat dan Bahan .120 .232 .082 .519 .608 .544 1.837

Teknis .447 .215 .339 2.076 .048 .516 1.939

a. Dependent Variable: Biaya Proyek 
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3. Output Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6. Output Uji Regresi Linear Berganda Metode Stepwise 

 

1. Variabel yang Memenuhi Kriteria 

Variables Entered/Removeda

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 
Sumber Daya 

Manusia (X2) 
.

Stepwise (Criteria: Probability-of-F-

to-enter <= .050, Probability-of-F-

to-remove >= .100).

2 

Teknis (X4) .

Stepwise (Criteria: Probability-of-F-

to-enter <= .050, Probability-of-F-

to-remove >= .100).

a. Dependent Variable: Biaya Proyek (Y)

 

2. Nilai Koefisien Regresi 

Coefficientsa

Model 

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta  

1 (Constant) -1.181 .865  -1.365 .183

Sumber Daya Manusia (X2) 1.079 .207 .701 5.200 .000

2 (Constant) -2.051 .792  -2.590 .015

Sumber Daya Manusia (X2) .720 .210 .468 3.429 .002

Teknis (X4) .588 .180 .446 3.271 .003

a. Dependent Variable: Biaya Proyek (Y)

 
 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

1 .701a .491 .473 .58898

2 .797b .636 .609 .50760

a. Predictors: (Constant), Sumber Daya Manusia (X2)

b. Predictors: (Constant), Sumber Daya Manusia (X2), Teknis (X4)
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4. Pengaruh Simultan (Uji F) 

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 9.379 1 9.379 27.036 .000b

Residual 9.713 28 .347   

Total 19.092 29    

2 Regression 12.135 2 6.067 23.548 .000c

Residual 6.957 27 .258   

Total 19.092 29    

a. Dependent Variable: Biaya Proyek (Y)

b. Predictors: (Constant), Sumber Daya Manusia (X2)

c. Predictors: (Constant), Sumber Daya Manusia (X2), Teknis (X4) 

 

5. Variabel yang Tidak Memenuhi Kriteria 
 

Excluded Variablesa 

Model Beta In t Sig.

Partial 

Correlation

Collinearity 

Statistics 

Tolerance 

1 Proses (X1) .349b 2.330 .028 .409 .700 

Alat dan Bahan (X3) .296b 1.961 .060 .353 .725 

Teknis (X4) .446b 3.271 .003 .533 .726 

2 Proses (X1) .179c 1.153 .259 .221 .554 

Alat dan Bahan (X3) .121c .788 .438 .153 .581 

a. Dependent Variable: Biaya Proyek (Y)

b. Predictors in the Model: (Constant), Sumber Daya Manusia (X2)

c. Predictors in the Model: (Constant), Sumber Daya Manusia (X2), Teknis (X4) 
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